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Abstrak
This research aimed to determine the perception of farmers and Agricultural extension officers competence field that must be developed by the Agency for Guidance in agricultural development in East Kutai Regency. Type of this research is quantitative (survey). Techniques used in determining the source of data is the Probabilty Sampling with Proportional Sampling methods in 8 subdistricts designated as areas of research i.e. Sangkulirang, Teluk Pandan, Kaliorang, Kaubun, Rantau Pulung, Bengalon, North Sangatta and South Sangatta. The population in this research is Poktan 689, while samples are assigned as many as 87 Poktan, using the formula of Slovin and confidence level of 90 (ᾱ 10) chosen at random. The data analysis techniques using Servqual analysis that calculates the rate gap between expectations or what it should with reality (reality) that they experienced or observed.
Based on the research results can be concluded that in general the Agricultural extension officers competence field in East Kutai Regency are perceived both by the farmers, it’s just that there are a number of competence according to the perception of farmers should be developed, due to the existence of gap between the reality of still and hope the farmer. This indicates that according to the farmers, Agricultural extension officers in East Kutai Regency Court has competence as expected i.e. 8 professional competence, just that there are several competencies that should be on the increase, given the still existing gap between reality and expectations of 0.98. While the Agricultural extension officers competence field in East Kutai Regency which had to be developed is a Program Planning, competency and competency evaluation.
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Abstrak

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui persepsi petani dan kompetensi Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) yang harus dikembangkan Oleh Badan Penyuluhan dalam pembangunan pertanian di Kabupaten Kutai Timur. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif (survei). Teknik yang digunakan dalam menentukan sumber data adalah Probabilty Sampling dengan metode Proporsional Sampling di 8 Kecamatan yang ditetapkan sebagai wilayah penelitian yaitu Sangkulirang, Teluk Pandan, Kaliorang, Kaubun, Rantau Pulung, Bengalon, Sangatta Utara dan Sangatta Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah 689 Poktan, sedangkan sampel ditetapkan sebanyak 87 Poktan, dengan menggunakan rumus Slovin serta tingkat kepercayaan 90 % (ᾱ 10 %) yang dipilih secara acak. Teknik analisis data yang menggunakan Servqual analisis yaitu menghitung tingkat kesenjangan antara harapan atau apa yang seharusnya dengan realita (kenyataan) yang mereka alami atau amati.

Berdasarkan hasil penelitian bisa disimpulkan bahwa secara umum kompetensi Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten Kutai Timur dipersepsikan baik oleh petani, hanya saja ada beberapa kompetensi menurut persepsi petani harus dikembangkan, karena masih adanya gap antara realita dan harapan petani. Kompetensi Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten Kutai Timur yang harus dikembangkan adalah kompetensi Perencanaan Program, yakni tingkat kemampuan yang mencakup aktivitas dalam: penentuan kebutuhan sasaran (client) program penyuluhan, penentuan tujuan dari program, identifikasi potensi sumberdaya, perencaan program, pengembangan jadwal kegiata penyuluhan dan kompetensi Evaluasi, yakni kemampuan yang mencakup: penggunan pendekatan eksperimental dalam kerja penyuluhan, mengidentifikasi yang dibutuhkan untuk penelitian, kerjasama dengan lembaga penelitian, mempersepsi dan menggunakan temuan-temuan penelitian.
Kata Kunci : Persepsi Petani, Kompetensi PPL, Pembangunan Pertanian

Pendahuluan 
Visi pembangunan Kabupaten Kutai Timur 2011-2015 yang terangkum dalam Gerakan Pembangunan, Pemerataan, Kemandirian Masyarakat Kutai Timur (Gerdabang Taman Makmur) adalah pembangunan daerah yang bertumpuh pada agribisnis menuju Kutai Timur Mandiri. Selanjutnya salah satu misi Kabupaten Kutai Timur adalah mewujudkan pembangunan agribisnis menuju  petani mandiri dan sejahtera dan berusaha mewujudkan kemadirian pangan di seluruh wilayah 18 Kecamatan Kabupaten Kutai Timur dengan mengoptimalkan subsidi untuk biaya produksi petani dan pendampingan penyuluh yang berkompeten. (RPJMD Kabupaten Kutai Timur 2011-2015). Berdasarkan Visi dan Misi tersebut, Kabupaten Kutai Timur memiliki perhatian yang besar dalam pembangunan pertanian, dimana salah satu strateginya adalah dengan pendampingan penyuluh yang berkompeten.
Kemudian dalam rangka pengembangan kompetensi penyuluh, diperlukan informasi yang faktual tentang bagaimana realita dan harapan terhadap kompetensi penyuluh, dan petani sebagai objek penyuluhan dianggap mengetahui tentang kompetensi penyuluh tersebut. Atas dasar inilah kemudian peteliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Analisis Persepsi Petani Terhadap Kompetensi Penyuluh Pertanian Lapangan Dalam Pembangunan Pertanian di Kabupaten Kutai Timur, yang hasil penelitian ini bisa dimanfaatkan oleh Badan Penyuluhan dalam pengembangan kompetensi Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten Kutai Timur.
Persepsi
Persepsi adalah aktivitas dari proses menengahi sensasi, dimana memberi pemaknaan secara langsung dan di sini kita membuat asumsi dari suatu aktivitas. Persepsi adalah karakterisitik percontohan yang dimulai oleh suatu sensasi. Ada suatu reaksi motorik berupa persiapan dengan umpan balik penambahan informasi lebih lanjut, dan rangkaian dari reaksi penyelidikan seperti itu pada akhirnya dapat membangun suatu persepsi. Persepsi adalah suatu urutan, bukan merupakan proses tunggal yang statis. Permasalahan klasik dalam persepsi berhubungan dengan kedalaman visual, yaitu seberapa banyak obyek yang dapat dilihat, sehingga akan tampak lebih mudah untuk memahami bagaimana seseorang dapat mendalami obyek tersebut (Hebb,1972).

Menurut Morgan (1966), persepsi merupakan suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga terbentuk tanggapan yang terjadi dalam diri individu, sehingga individu sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui indera-indera yang dimilikinya. Persepsi terkait proses untuk menginterpretasikan suatu sensasi sehingga menjadi penuh makna. Persepsi lebih difokuskan pada arti dari pengalaman yang terbentuk sepanjang proses-proses dalam pembelajaran serta pemikiran. Sedangkan menurut Leavitt (1986), persepsi (perception) dalam arti sempit ialah penglihatan, bagaimana seseorang melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas ialah pandangan atau pengertian, yaitu bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu.
Petani
Petani ialah seorang individu yang mengolah lahan dalam bisnis pertanian, mengelola lahan dengan tujuan untuk meningkatkan produksi tanaman (seperti padi, sayur, buah-buahan). Mereka juga menyediakan bahan mentah bagi industri.

Petani adalah setiap orang yang melakukan usaha untuk memenuhi sebagian atau seluruh kebutuhan hidupnya di bidang pertanian dalam arti luas yang meliputi usaha tani pertanian, peternakan, perikanan dan pemungutan hasil laut.

Menurut Samsudin (1982), yang dimaksud dengan petani adalah mereka yang untuk sementara waktu atau tetap menguasai sebidang tanah pertanian, menguasai sesuatu cabang usahatani atau beberapa cabang usahatani dan mengerjakan sendiri, baik dengan tenaga sendiri maupun dengan tenaga bayaran. Sedangkan Adiwilaga (1982), menyatakan bahwa petani adalah orang-orang yang melakukan kegiatan bercocok tanam hasil bumi atau memelihara ternak dengan tujuan untuk memperoleh kehidupan dan kegiatannya.
Kompetensi Profesional PPL
Kompetensi merupakan kemampuan untuk melaksanakan tugas-tugas secara efektif, sedang makna profesional merujuk tingkat keahlian atau keterampilan yang didasarkan di dalam menjalankan tuntutan tugas atau profesinya (Imran dan Ganang, 1999). Dengan demikian kompetensi professional penyuluh adalah derajat kemampuan yang dimiliki penyuluh di dalam menjalankan tugas atau tuntutan profesinya secara efektif.

Menurut Yoder (1999) ada delapan kompetensi professional yang harus dimiliki oleh seorang penyuluh, yaitu:

1) Kompetensi Administrasi, yakni tingkat kemampuan yang mencakup aktivitas di dalam: merumuskan tujuan nyata program penyuluhan, orientasi bagi kerjasama antara staf, pengelolaan waktu secara efektif, pengembangan potensi kepemimpinan, dan pengembangan kemampuan diri dan staf.

2) Kompetensi Perencanaan Program, yakni tingkat kemampuan yang mencakup aktivitas dalam: penentuan kebutuhan sasaran (client) program penyuluhan, penentuan tujuan dari program, identifikasi potensi sumberdaya, perencaan program, pengembangan jadwal kegiatan penyuluhan.

3) Kompetensi Pelaksanaan program, yakni tingkat kemampuan yang mencakup aktivitas: kepemimpinan atau pemanduan di dalam perencanaan dan pelaksaan program, pengembangan hubungan kerjasama dengan sasaran (client), penggunaan ragam teknik di dalam mempengaruhi sasaran, kunjungan usahatani, dan membantu sasaran di dalam memecahkan masalah.

4) Kompetensi Pengajaran, yakni tingkat kemampuan yang mencakup aktivitas: pengembangan perencanaan pengajaran, penyajian informasi, kegiatan bimbingan atau konseling, pelaksanaan prinsip pengajaran, perencanaan dan pengorganisasian kunjungan lapangan dan pelatihan.

5) Kompetensi Komunikasi, yakni kemampuan yang mencakup: mengontrol sikap dalam berkomunikasi, penyiapan publikasi dan penggunaan alat komunikasi, membangun komunikasi diantara staf dan sasaran serta pihak terkait.

6) Kompetesi Pemahaman Perilaku Manusia, yakni kemampuan yang mencakup: menilai persepsi sosial, pengenalan budaya sasaran, identifikasi kelompok potensial dalam masyarakat sasaran, pengenalan perbedaan peta kognitif dan kelompok umur sasaran, dan mengidentifikasi dan mengenal perilaku sosial.

7) Kompetensi memelihara Profesionalisme, yakni kemampuan yang mencakup: mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan profesionalisme, membangun integritas kepribadian dan moral, membangun integritas intelektual, dan membangun rencana untuk pengembangan profesionalisme 

Kompetensi Evaluasi, yakni kemampuan yang mencakup: penggunan pendekatan eksperimental dalam kerja penyuluhan, mengidentifikasi yang dibutuhkan untuk penelitian, kerjasama dengan lembaga penelitian, mempersepsi dan menggunakan temuan-temuan penelitian.
Pembangunan Pertanian
Pembangunan sendiri merupakan suatu proses yang berkelanjutan dan berkesinambungan. Pembangunan pertanian yang berhasil dapat diartikan kalau terjadi pertumbuhan sektor pertanian yang tinggi dan sekaligus terjadi perubahan kearah yang lebih baik (Soekarwati, 2002).

Untuk mencapai hal tersebut maka harus ada langkah-langkah kebijakan yang harus diambil dalam pembangunan pertanian. Langkah langkah kebijakan yang harus diambil tersebut meliputi usaha intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi, yang intinya tercakup dalam pengertian Trimatra Pembangunan Pertanian yaitu kebijakan usaha tani terpadu, komoditi terpadu dan wilayah terpadu, di samping itu juga harus diperhatikan tiga komponen dasar yang harus dibina yaitu petani, komoditi hasil pertanian dan wilayah pembangunan di mana kegiatan pertanian berlangsung. 

Pembinaan terhadap petani diarahkan sehingga menghasilkan peningkatan pendapatan petani. Pengembangan komoditi hasil pertanian diarahkan berfungsi sebagai sektor yang menghasilkan bahan pangan, bahan ekspor dan bahan baku bagi industri. Pembinaan terhadap wilayah pertanian bertujuan dapat menunjang pembangunan wilayah seutuhnya dan tidak terjadi ketimpangan antar wilayah (Tricahyono, 2003).

Pembangunan pertanian memiliki hubungan dengan permbangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi adalah "Suatu proses yang menyebabkan pendapatan per kapita penduduk suatu negara meningkat secara terus-menerus dalam jangka panjang" (Sukirno, 2002).

Dari definisi di atas dapat dilihat bahwa pada umumnya pembangunan ekonomi mempunyai tiga sifat penting yaitu:

1. Suatu proses yang berarti perubahan secara terus-menerus.

2. Usaha untuk menaikkan pendapatan perkapita.

3. Kenaikan pendapatan perkapita itu harus berlangsung dalam jangka panjang.
Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif (survei). Teknik yang digunakan dalam menentukan sumber data adalah Probabilty Sampling dengan metode Proporsional Sampling di 8 Kecamatan yang ditetapkan sebagai wilayah penelitian yaitu Sangkulirang, Teluk Pandan, Kaliorang, Kaubun, Rantau Pulung, Bengalon, Sangatta Utara dan Sangatta Selatan. Populasi dalam penelitian ini adalah 689 Poktan, sedangkan sampel ditetapkan sebanyak 87 Poktan, dengan menggunakan rumus Slovin serta tingkat kepercayaan 90 % (ᾱ 10 %) yang dipilih secara acak. Teknik analisis data yang digunakan menggunakan Servqual analisis yaitu menghitung tingkat kesenjangan antara harapan atau apa yang seharusnya dengan realita (kenyataan) yang mereka alami atau amati. 

Hasil Penelitian

Tingkat Kepuasan Petani Terhadap Kinerja PPL di Kabupaten Kutai Timur
Dilihat dari Kompetensi Administrasi, yakni tingkat kemampuan yang mencakup aktivitas di dalam: merumuskan tujuan nyata program penyuluhan, orientasi bagi kerjasama antara staf, pengelolaan waktu secara efektif, pengembangan potensi kepemimpinan, dan pengembangan kemampuan diri dan staf, petani memberikan persepsi bahwa kompetensi administrasi PPL di Kabupaten Kutai Timur  cukup baik hal ini dilihat dari skor rata-rata realita sebesar 2,66, sedangkan harapan petani dari komptensi administrasi sebesar 3,87, dan terdapat gap antara realita dan harapan sebesar 1,22. Hal ini menunjukan bahwa pada dasarnya kompetensi administrasi PPL di Kabupaten Kutai Timur sudah cukup baik hanya saja petani meminta agar hal ini bisa ditingkatkan mengingat masih adanya gap sebesar 1,22.

Jika dilihat dari Kompetensi Perencanaan Program, yakni tingkat kemampuan yang mencakup aktivitas dalam: penentuan kebutuhan sasaran (client) program penyuluhan, penentuan tujuan dari program, identifikasi potensi sumberdaya, perencaan program, pengembangan jadwal kegiatan penyuluhan, petani memberikan persepsi bahwa kompetensi PPL dilihat dari perencanaan program di Kabupaten Kutai Timur  cukup baik hal ini dilihat dari skor rata-rata realita sebesar 2,65, sedangkan harapan petani dari komptensi administrasi sebesar 4,43, dan terdapat gap antara realita dan harapan sebesar 1,77. Hal ini menunjukan bahwa pada dasarnya kompetensi perencanaan program  PPL di Kabupaten Kutai Timur sudah cukup baik hanya saja petani meminta agar hal ini bisa ditingkatkan mengingat masih adanya gap sebesar 1,77. 
Jika dilihat dari Kompetensi Pelaksanaan program, yakni tingkat kemampuan yang mencakup aktivitas: kepemimpinan atau pemanduan di dalam perencanaan dan pelaksaan program, pengembangan hubungan kerjasama dengan sasaran (client), penggunaan ragam teknik di dalam mempengaruhi sasaran, kunjungan usahatani, dan membantu sasaran di dalam memecahkan masalah, petani memberikan persepsi bahwa kompetensi PPL dilihat dari pelaksanaan program di Kabupaten Kutai Timur  sudah baik hal ini dilihat dari skor rata-rata realita sebesar 3,77, sedangkan harapan petani dari komptensi administrasi sebesar 4,42, dan terdapat masih gap antara realita dan harapan sebesar 0,66. Hal ini menunjukan bahwa pada dasarnya kompetensi pelaksanaan program  PPL di Kabupaten Kutai Timur sudah baik hanya saja petani meminta agar hal ini bisa ditingkatkan mengingat masih adanya gap sebesar 0,66.

Sementara jika dilihat dari Kompetensi Pengajaran, yakni tingkat kemampuan yang mencakup aktivitas: pengembangan perencanaan pengajaran, penyajian informasi, kegiatan bimbingan atau konseling, pelaksanaan prinsip pengajaran, perencanaan dan pengorganisasian kunjungan lapangan dan pelatihan, petani memberikan persepsi bahwa kompetensi PPL dilihat dari kompetensi pengajaran di Kabupaten Kutai Timur  dinilai baik atau mampu hal ini dilihat dari skor rata-rata realita sebesar 3,74, sedangkan harapan petani dari komptensi pengajaran sebesar 4,36, dan terdapat gap antara realita dan harapan sebesar 0,61. Hal ini menunjukan bahwa pada dasarnya kompetensi pengajaran  PPL di Kabupaten Kutai Timur sudah baik hanya saja petani meminta agar hal ini bisa ditingkatkan mengingat masih adanya gap sebesar 0,61. 

Jika dilihat Kompetensi Komunikasi, yakni kemampuan yang mencakup: mengontrol sikap dalam berkomunikasi, penyiapan publikasi dan penggunaan alat komunikasi, membangun komunikasi diantara staf dan sasaran serta pihak terkait, petani memberikan persepsi bahwa kompetensi komunikasi PPL di Kabupaten Kutai Timur  sudah baik hal ini dilihat dari skor rata-rata realita sebesar 3,74, sedangkan harapan petani dari kompetensi komunikasi sebesar 4,35, dan masih terdapat gap antara realita dan harapan sebesar 0,61. Hal ini menunjukan bahwa pada dasarnya kompetensi komunikasi  PPL di Kabupaten Kutai Timur sudah baik hanya saja petani meminta agar hal ini bisa ditingkatkan mengingat masih adanya gap sebesar 0,61.

Jika dilihat dari Kompentesi Pemahaman Perilaku Manusia, yakni kemampuan yang mencakup: menilai persepsi sosial, pengenalan budaya sasaran, identifikasi kelompok potensial dalam masyarakat sasaran, pengenalan perbedaan peta kognitif dan kelompok umur sasaran, dan mengidentifikasi dan mengenal perilaku sosial, petani memberikan persepsi bahwa kompetensi PPL dilihat dari kompetensi pemahaman perilaku manusia di Kabupaten Kutai Timur  dinilai baik atau mampu hal ini dilihat dari skor rata-rata realita sebesar 3,77, sedangkan harapan petani dari kompetensi pengajaran sebesar 4,36, dan masih terdapat gap antara realita dan harapan sebesar 0,83. Hal ini menunjukan bahwa pada dasarnya pemahaman perilaku manusia  PPL di Kabupaten Kutai Timur sudah baik hanya saja petani meminta agar hal ini bisa ditingkatkan mengingat masih adanya gap sebesar 0,83. 

Jika dilihat dari Kompetensi memelihara Profesionalisme, yakni kemampuan yang mencakup: mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan profesionalisme, membangun integritas kepribadian dan moral, membangun integritas intelektual, dan membangun rencana untuk pengembangan profesionalisme, petani memberikan persepsi bahwa kompetensi PPL dilihat dari kompetensi memelihara perilaku profesional di Kabupaten Kutai Timur  dinilai baik atau mampu hal ini dilihat dari skor rata-rata realita sebesar 3,74, sedangkan harapan petani dari kompetensi pengajaran sebesar 4,32, dan masih terdapat gap antara realita dan harapan sebesar 0,58. Hal ini menunjukan bahwa pada dasarnya kompetensi memelihara perilaku profesional  PPL di Kabupaten Kutai Timur sudah baik hanya saja petani meminta agar hal ini bisa ditingkatkan mengingat masih adanya gap sebesar 0,58.

Jika dilihat dari Kompetensi Evaluasi, yakni kemampuan yang mencakup: penggunan pendekatan eksperimental dalam kerja penyuluhan, mengidentifikasi yang dibutuhkan untuk penelitian, kerjasama dengan lembaga penelitian, mempersepsi dan menggunakan temuan-temuan penelitian, petani memberikan persepsi bahwa kompetensi PPL dilihat dari kompetensi evaluasi di Kabupaten Kutai Timur  dinilai cukup baik atau cukup mampu hal ini dilihat dari skor rata-rata realita sebesar 2,61, sedangkan harapan petani dari kompetensi evaluasi sebesar 4,38, dan masih terdapat gap antara realita dan harapan sebesar 1,77. Hal ini menunjukan bahwa pada dasarnya kompetensi evaluasi  PPL di Kabupaten Kutai Timur cukup baik hanya saja petani meminta agar hal ini bisa ditingkatkan mengingat masih adanya gap sebesar 1,77. 

Berdasarkan nilai persepsi petani, secara umum kompetensi Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten Kutai Timur baik, hal ini dilihat dari skor 3,33. Sementara jika dilihat dari tingkat harapan petani terhadap kompetensi yang harus dimiliki oleh Penyuluh Pertanian Lapangan secara umum sangat diharapkan, hal ini dilihat dari nilai skor 4,31. Gap rata-rata perbandingan antara nilai realita dan harapan terhadap kompetensi PPL di Kabupaten Kutai Timur sebesar 0,98. Hal ini menunjukan bahwa menurut petani, Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten Kutai Timur memiliki kompetensi sebagaimana yang diharapkan yaitu 8 kompetensi profesional, hanya saja ada beberapa kompetensi yang harus di tingkatkan, mengingat masih adanya gap antara realita dan harapan sebesar 0,98.

Kompetensi Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten Kutai Timur yang harus dikembangkan adalah kompetensi Perencanaan Program, yakni tingkat kemampuan yang mencakup aktivitas dalam: penentuan kebutuhan sasaran (client) program penyuluhan, penentuan tujuan dari program, identifikasi potensi sumberdaya, perencaan program, pengembangan jadwal kegiata penyuluhan dan kompetensi Evaluasi, yakni kemampuan yang mencakup: penggunan pendekatan eksperimental dalam kerja penyuluhan, mengidentifikasi yang dibutuhkan untuk penelitian, kerjasama dengan lembaga penelitian, mempersepsi dan menggunakan temuan-temuan penelitian. 

Berdasarkan tingkat pendidikan, hanya 31 % atau 52 orang PPL yang memenuhi syarat untuk menempuh jabatan fungsional penyuluh pertanian, sisanya 69 % atau 115 orang PPL tidak memenuhi kualifikasi yang dipersyaratkan dalam Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999. Hubungan dengan strategi pengembangan kompetensi PPL adalah terkait dengan kemampuan akademik PPL dalam menangkap informasi pertanian yang didapat dari pendidikan dan pelatihan. Oleh karena itu harus ada upaya untuk meningkatkan kualifikasi pendidikan formal PPL minimal sarjana (S1), sehingga tidak ada perbedaan daya tangkap terhadap informasi pertanian yang didapat dari pendidikan dan pelatihan.

Berdasarkan tingkat usia, mayoritas PPL berada diusia produktif antara 24-47 tahun sebanyak 142 PPL (85 %), tetapi ada juga PPL yang memasuki usia tidak produktif lagi karena berada di rentang usia 48 tahun keatas sebanyak 25 PPL (15 %). Tentu dalam pengembangan kompetensi harus juga mempertimbangkan usia PPL, karena usia selain mempengaruhi daya tangkap terhadap informasi pertanian juga berpengaruh terhadap produktifitas kerja yang dilakukan.

Mengenai dukungan anggaran dari pemerintah daerah Kabupaten Kutai Timur terhadap pengembangan kompetensi PPL bisa dinilai cukup besar, tetapi belum cukup mengcover seluruh PPL yang ada di Kabupaten Kutai Timur. Pada tahun 2012, alokasi anggaran untuk pengembangan PPL sebesar Rp. 608.823.300,- (Enam Ratus Delapan Juta Delapan Ratus Dua Puluh Tiga Ribu Tiga Ratus Rupiah) untuk pengembangan 50 orang PPL dengan realiasasi anggaran sebesar 76,88 %. Pada tahun 2013, alokasi anggaran untuk pengembangan PPL meningkat menjadi Rp. 934.708.500,- (Sembilan Ratus Riga Puluh Empat Juta Tujuh Ratus Delapan Ribu Lima Ratus Rupiah) untuk pengembangan 75 orang PPL dengan realisasi anggaran sebesar 91,31 %. Sedangkan pada tahun 2014 alokasi anggaran untuk pengembangan PPL menurun menjadi hanya Rp. 233.137.700,- (Dua Ratus Tiga Puluh Tiga Juta Seratus Tiga Puluh Tujuh Ribu Tujuh Ratus Rupiah) untuk pengembangan 25 orang PPL dengan realisasi anggaran sebesar 76,16 %. Oleh karena itu harus ada komitmen bersama baik dari Eksekutif (Bupati) maupun Legislatif (DPRD) untuk mengalokasikan anggaran pengembangan kompetensi PPL mengingat pertanian (agribisnis) merupakan visi pembangunan di Kabupaten Kutai Timur.

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, ada beberapa hal yang bisa disimpulkan yaitu:
1. Secara umum kompetensi Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten Kutai Timur dipersepsikan baik oleh petani, hanya saja ada beberapa kompetensi menurut persepsi petani harus dikembangkan, karena masih adanya gap antara realita dan harapan petani.
2. Kompetensi Penyuluh Pertanian Lapangan di Kabupaten Kutai Timur yang harus dikembangkan adalah kompetensi Perencanaan Program, yakni tingkat kemampuan yang mencakup aktivitas dalam: penentuan kebutuhan sasaran (client) program penyuluhan, penentuan tujuan dari program, identifikasi potensi sumberdaya, perencaan program, pengembangan jadwal kegiata penyuluhan dan kompetensi Evaluasi, yakni kemampuan yang mencakup: penggunan pendekatan eksperimental dalam kerja penyuluhan, mengidentifikasi yang dibutuhkan untuk penelitian, kerjasama dengan lembaga penelitian, mempersepsi dan menggunakan temuan-temuan penelitian.
Saran

1. Terdapat beberapa kompetensi yang kurang sehingga harus dikembangkan yang penyebabnya bisa saja karena berdasarkan data sekunder masih banyak ditemukan Penyuluh Pertanian Lapangan yang belum memenuhi kualifikasi pendidikan minimal sarjana (S1), oleh karena itu disarankan kepada pemerintah daerah untuk mengembangkan kompetensi melalui pendidikan formal yaitu dengan meningkatkan jenjang pendidikan Penyuluh Pertanian Lapangan tersebut sehingga bisa memenuhi kualifikasi yang di syaratkan dengan cara bekerja sama dengan Universitas atau Sekolah Tinggi yang membidangi pertanian.

2. Dalam rangka pengembangan kompetensi Penyuluh Pertanian Lapangan, hendaknya Badan Penyuluhan juga memperhatikan umur produktif Penyuluh Pertanian Lapangan yang akan di ikutkan dalam pendidikan dan pelatihan, karena berdasarkan data sekunder, ada Penyuluh Pertanian Lapangan yang memasuki usia 48 tahun keatas yang secara umur tidak produktif lagi.
3. Berdasarkan data sekunder juga ditemukan minimnya dukungan anggaran untuk mengembangan kompetensi Penyuluh Pertanian Lapangan dimana pada pada tahun 2014 terjadi penurunan dari tahun sebelumnya. Oleh karena itu hendaknya ada komitmen bersama dari Eksekutif (Bupati) dan Legislatif (DPRD) untuk mengalokasikan anggaran pengembangan kompetensi Penyuluh Pertanian Lapangan sesuai dengan kebutuhan Badan Penyuluhan mengingat pertanian (agribisnis) merupakan visi pembangunan di Kabupaten Kutai Timur.
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